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 Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi 
pimpinan Pondok Pesantren dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan akhlak dan mengidentifikasi faktor 
pendukung serta faktor penghambat pimpinan Pondok 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan akhlak. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Lokasi di 
Pondok Pesantren Hidayatullah Kabupaten Fakfak. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Pimpinan 
Pondok Pesantren, ustadz/ustadzah, santriwan-
santriwati, buku, Kitab-kitab, majalah, internet, laporan 
dan dokumentasi. Metode pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pimpinan Pondok menerapkan strategi yaitu Integrasi 
nilai-nilai akhlak dalam kurikulum Pendidikan formal 
dan non formal, Pembinaan intensif melalui kegiatan 
keagamaan seperti pengajian halaqah dan kajian kitab-
kitab kuning, Pemberdayaan lingkungan yang kondusif 
dengan menegakan disiplin serta keteladanan dari para 
ustadz dan pimpinan, serta Penguatan hubungan antara 
pondok pesantren dan orang tua santri untuk 
memastikan kesinambungan Pendidikan akhlak di 
rumah. Faktor pendukung yaitu komitmen kuat dari 
pimpinan pondok pesantren, dukungan penuh dari para 
ustadz, serta antusiasme tinggi dari santri dan orang tua 
dalam mengikuti program-program pendidikan akhlak. 
Faktor penghambat yaitu Keterbatasan fasilitas dan 
sumber daya, perbedaan latar belakang santri yang 
mempengaruhi penerimaan dan pemahaman nilai-nilai 
akhlak, serta tantangan dalam menjaga konsistensi 
disiplin di lingkungan pesantren. 
Kata Kunci: Strategi Pimpinan Pondok Pesantren, 
Pendidikan Ahklak 
 
Abstract 
The study aims: 1) to describe the strategies 
implemented by the leader of the Islamic Boarding 
School to improve the quality of moral education at the 
Hidayatullah Sekru Islamic Boarding School, Fakfak 
Regency. (2) To describe the supporting and inhibiting 
factors faced by the leader in improving the quality of 
moral education at the Hidayatullah Sekru Islamic 
Boarding School, Fakfak Regency. 
This research applied a descriptive qualitative approach 
and was conducted at the Hidayatullah Sekru Islamic 
Boarding School, Fakfak Regency. Primary data sources 
were Islamic boarding school leaders as the main 
informants and ustadz/Ustadzah and female students as 
additional informants. Secondary data sources were 
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books, books, magazines, internet, reports and 
documentation. Data was collected through observation, 
interviews and documentation. Data analysis was 
through data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. 
The research results show that the Islamic Boarding 
School Leader implements several main strategies: 1) 
Integrating moral values in the formal and non-formal 
education curriculum. 2) Carrying out intensive training 
through religious activities such as recitation, halaqah, 
and yellow books recitation. 3) Empowering a conducive 
environment by upholding discipline and example by 
ustadz and leaders. 4) Strengthening the relationship 
between Islamic boarding schools and parents to ensure 
continuity of moral education at home. Supporting 
factors are the strong commitment of the Islamic 
boarding school leader, support from the ustadz, and the 
high enthusiasm of the students and parents in 
participating in moral education programs. Then, the 
inhibiting factors are limited facilities and resources, 
differences in student backgrounds which influence 
acceptance and understanding of moral values, and 
challenges in maintaining consistent discipline in the 
Islamic boarding school environment. 
The implications of this research are: 1) facilities and 
resources in the Islamic boarding school environment 
must be improved to support the moral education 
program optimally. 2) continuous training for ustadz 
and caregivers in moral learning methods is necessary, 
along with more intensive collaboration between Islamic 
boarding schools and student’s parents to create an 
environment for moral education both in the Islamic 
boarding school and at home. 
Keyword: Strategy, Islamic Boarding School Leaders, 
Moral Education 

 

 
PENDAHULUAN  

Strategi adalah suatu seni merancang operasi di dalam peperangan seperti cara-
cara mengatur posisi atau siasat dalam berperang, seperti dalam angkatan darat atau 
angkatan laut. Secara umum, strategi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, strategi 
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai.  Dalam hal ini strategi 
dicantumkan pada dunia pendidikan dalam hal peningkatan kualitas mulai dari siswa 
SD, SMP, SMA, dan begitu juga dengan perguruan tinggi termasuk pondok pesantren 
yang juga merupakan lembaga pendidikan.  

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003, Pada bab II pasal 3 UU Sisdiknas 2003 telah dijelaskan secara detail bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Marusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”  

Pimpinan Pondok Pesantren sebagai pemimpin pendidikan di lembaga 

https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Mumtaz


Al- Mumtaz: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
DOI: 10.47945 |  https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Mumtaz 

 
 

Page 25 of 42 
 

Pendidikan Islam memiliki sebuah tanggung jawab yang paling penting yaitu 
meningkatkan kualitas pendidikan akhlak bagi santri di lembaga pendidikan yang ia 
pimpin. Oleh sebab itu, sebagai pimpinan Pondok Pesantren atau kepala sekolah harus 
memahami manajemen kinerja (performance management) guna meningkatkan 
keefektifan dan efisiensi program-program yang dirancangnya dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan akhlak, maka pimpinan Pondok Pesantren harus 
memiliki keterampilan konseptual guna memikirkan strategi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan akhlak secara komprehensif, sehingga lembaga pendidikan 
tersebut benar-benar melakukan upaya untuk peningkatan mutu pendidikan di 
lembaga pendidikan tersebut. Menurut Mulyasa dewasa ini upaya peningkatan mutu 
pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak dalam rangka mengembangkan 
sumber daya manusia dan pengembangan watak bangsa. Peningkatan mutu 
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara 
menyeluruh.   

Menurut Azam Syukur dalam jurnal berjudul "Kenakalan Remaja dalam 
Perspektif Psikologi Pendidikan Islam", kenakalan remaja adalah perilaku remaja yang 
bertentangan dengan aturan agama, hukum positif, dan adat yang kemudian 
berkembang menjadi penyakit sosial atau penyakit masyarakat yang merugikan tidak 
hanya masyarakat itu sendiri, tetapi juga diri mereka sendiri dan keluarga mereka. 
"Tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh kaum remaja yang nyantri di pesantren 
namun berpaling dari jalan lurus dan jalan yang benar" adalah definisi kenakalan 
remaja santri yang mengarah pada aspek religius-illahiyah.  

Rendahnya etika manusia di sisi lain dalam konteks ini, anak-anak dalam masa 
menuntut ilmu, contohnya seperti pemakaian narkoba dikalangan remaja, perbuatan 
anarkis, mabuk-mabukan dan perzinaan, artinya ini menunjukkan nilai keimanan 
tersebut jauh di bawah standar, di tengah kondisi krisis nilai akhlak, barangkali 
Pondok Pesantren merupakan alternatif yang perlu dikaji dan dijadikan contoh 
pembinaan dan peningkatan akhlak serta dalam pembentukan kepribadian para santri. 
Proses di Pondok Pesantren berlangsung selama 24 jam dalam situasi formal, informal 
dan non formal. Pemimpin bukan hanya mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai, akan tetapi sekaligus menjadi contoh atau teladan bagi para santrinya. 
Berdasarkan hal tersebut, bahwa pemimpin memegang peranan penting dalam 
membina, membentuk dan merubah akhlak santri agar menjadi manusia berakhlak 
mulia, berilmu dan mempunyai kemandirian, agar tingkah laku atau pengalaman 
sehari-hari yang dilakukan sesuai dengan norma-norma agama. 

Begitu pentingnya akhlak dalam kehidupan umat manusia, sehingga Allah Swt 
mengutus Rasulnya kedunia untuk menyempurnakan akhlak yang kurang baik, sebab 
akhlak merupakan tumpuan dari ajaran Islam secara keseluruhan untuk dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengajaran Islam sebagai pembentukan akhlak 
yang islami. Dalam Agama Islam akhlak menempati kedudukan yang istimewa, hal ini 
berdasarkan kaidah bahwa Rasulullah Saw menepatkan penyempurnaan akhlak 
sebagai misi pokok risalah Islam. Seperti dalam Hadits Rasulullah Saw bersabda: 

مَُ بعُِثتُُْ إنَّمَا  الأخَْلاقُِ مَكَارِمَُ لأتُمَِِّ
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Imam 

Ahmad).  
 
Akhlak suatu santri ialah salah satu bagian yang sangat mendesak dari perincian 

kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu pendidikan merupakan 
pondasi dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, guna menciptakan manusia 
yang sejati, mengingat pentingnya akhlak bagi suatu bangsa perlu adanya keseriusan 
dalam pembinaan akhlak terhadap peserta didik yang merupakan calon pemimpin 
masa depan. hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan Islam.  
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Pondok Pesantren merupakan kekayaan khazanah budaya umat Islam Indonesia 
yang khas. Sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial keagamaan, pesantren 
telah terbukti menjadi barometer pertahanan moralitas umat Islam yang mampu 
melakukan perubahan masyarakat di lingkungannya ke arah transformasi nilai-nilai 
keislaman dan kebangsaan.  Pondok Pesantren berperan penting sebagai upaya untuk 
dapat meningkatkan partisipasinya dalam mewarnai pola kehidupan dilingkup 
pesantren, jika pendidikan dipandang sebagai proses, maka proses tersebut akan 
berakhir pada pencapaian tujuan yang  hendak dicapai. 

Adapun tujuan yang hendak  dicapai dengan adanya Pondok Pesantren secara 
umum adalah adanya perubahan tingkah laku atau perubahan akhlakul karimah dan 
tujuan secara khususnya adalah tazkiyatun Nafs (menyucikan hati), pendekatan diri 
kepada Allah melalui mujahadah. pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-
nilai ideal yang terbentuk dalam peribadi seseorang.  Oleh karena itu, pembinaan yang 
mengarah pada terbentuknya akhlak mulia merupakan hal yang pertama dan utama 
yang harus ditekankan. 

 Sejalan dengan hal tersebut,Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan bermacam-macam perbuatan baik 
atau buruk tanpa membutuhkan pertimbangan.  

 Pengertian akhlak dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali adalah seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun kelompok.  

 Menurut Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan kehendak,ini berarti bahwa 
kehendak itu apabila telah melalui proses membiasakan sesuatu,maka kebiasaan itu 
disebut akhlak.  

Pondok Pesantren adalah tempat untuk membina, merubah akhlak santri. 
Sehingga diharapkan pada saatnya nanti setelah santri selesai dari pesantren mampu 
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai akhlak islami.  Dugaan dan kepercayaan yang 
beredar di masyarakat bahwa di pesantren tidak ada kenakalan. Para santri semua 
tunduk dan patuh pada aturan. Berbagai penyimpangan perilaku di pesantren tidak 
terjadi. Hal ini karena masyarakat meyakini bahwa pesantren adalah tempat religius 
yang akan mampu membawa para santri pada jalur perilaku positif. Meski pada 
kenyataannya harapan masyarakat tidaklah sepenuhnya benar, karena nyatanya di 
pesatren tetap terjadi kenakalan dan penyimpangan perilaku. Nyatanya kenakalan 
tersebut terklasifikasi menjadi kenakalan ringan, sedang dan berat, yang kesemua itu 
ada dan terdapat di pesantren manapun    

Hal ini tersebut juga bisa berlaku di Pondok Pesantren Hidayatullah  Kabupaten 
Fakfak, (1). Kondisi Pendidikan: Pondok Pesantren Hidatullah di Kabupaten Fakfak 
memiliki fokus pada pendidikan Islam, dengan penekanan pada pengajaran akhlak dan 
nilai-nilai keagamaan. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan sumber daya masih ada. (2). Peran 
Pimpinan: Pimpinan pondok berperan penting dalam mengarahkan visi dan misi 
pesantren. Mereka berusaha menerapkan strategi yang adaptif untuk menghadapi 
tantangan pendidikan, termasuk peningkatan metode pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum. (3). Partisipasi Santri: Santri di Pondok Pesantren 
Hidatullah umumnya menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Namun, ada 
kebutuhan untuk mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan di luar kelas, seperti 
diskusi dan pengabdian masyarakat, guna membentuk karakter yang lebih baik. (4). 
Keterlibatan Masyarakat: Pondok ini berusaha menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar untuk mendukung kegiatan pendidikan. Namun, kolaborasi yang 
lebih kuat dengan orang tua dan masyarakat masih diperlukan untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif. (5). Tantangan Sosial dan Ekonomi: Santri sering kali 
berasal dari latar belakang ekonomi yang beragam, yang mempengaruhi akses mereka 
terhadap pendidikan berkualitas. Pondok pesantren perlu memperhatikan aspek ini 
dalam merancang program-program bantuan dan beasiswa. (6). Inovasi dan Teknologi, 
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meskipun teknologi dapat meningkatkan proses belajar mengajar, penerapannya di 
pondok pesantren masih terbatas. Ada peluang untuk mengintegrasikan teknologi 
dalam pendidikan untuk memperluas wawasan santri. 

Seorang santri harus bisa menahan diri dan berpuasa dari hal-hal yang terlalu 
bersifat kesenangan dan kebebasan Ketidakbebasan dalam pesantren sendiri membuat 
para santri harus menaati peraturan yang telah ada, namun hal yang paling ditakutkan 
dan menjadi problematika, Ketika sudah keluar dari pesantren dan berinteraksi dengan 
dunia luar dalam hal ini masyarakat dan keluarga, maka pengaruh negatif akan 
mempengaruhi akhlak santri tersebut seperti pacaran, berjoget dengan lawan jenis 
ketika ada hajatan, berpenampilan santri yang terkadang mengikuti gaya yang sedang 
tren dikalangan selebriti, seperti halnya model pakaian yang gaul dan rambut yang 
berwarna dan belum lagi cara bergaul yang tidak lagi bersikap tawadhu seperti bertutur 
kata yang kasar, dan rendahnya sikap menghormati. 

Berbagai upaya dalam mengatasi masalah-masalah tersebut diatas tidak hanya 
dapat diatasi oleh orang tua, tetapi antara orang tua, masyarakat dan lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal, harus saling melengkapi dan bertanggung 
jawab atas usaha pembinaan akhlak remaja termasuk santri. Karena lembaga 
Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk masyarakat bisa dipakai sebagai ”pintu 
gerbang dalam menghadapi tuntutan masyarakat ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terus mengalami perubahan. 

Dalam upaya sebagai lembaga pendidikan Islam dan menjalankan fungsinya 
untuk melaksanakan pembentukan akhlak terhadap semua santri Pondok Pesantren, 
maka dibutuhkan strategi pimpinan Pondok Pesantren Hidayatullah Fakfak , sama 
seperti pondok pesanten lain yang ada, sehingga dapat menjawab tujuan pendidikan 
sesuai visi Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru Kabupaten Fakfak adalah 
membangun Kampus Miniatur Peradaban Islam dengan mewujudkan, 
mengggerakkan, menyelenggarakan, memberdayakan dan mengembangkan 
pendidikan Islam. Keberhasilan  pesantren adalah  apabila  ia  mampu  memahami  
keberadaan  pesantren  sebagai  organisasi  yang kompleks  dan  unik  serta  mampu  
melaksanakan  peran  pimpinan  pondok  sebagai seorang yang diberi tanggung jawab 
untuk memimpin di pondok pesantren, sehingga pimpinan pondok memiliki peran 
yang sangat penting dalam menentukan kemajuan dan  keberhasilan  pondok  
pesantren.  

Studi keberhasilan  kepala  pondok  dalam  memimpin lembaga  di  pesantren  
menunjukkan  bahwa  kepala  pondok  adalah  seorang  yang menentukan  titik  pusat  
dan  irama  suatu  pondok  pesantren,  kepala  pondok  atau pengasuh selaku top   
leader (pimpinan tertinggi) mempunyai   wewenang   dan   kekuasaan   serta   gaya 
kepemimpinan yang efektif untuk mengatur dan mengembangkan bawahannya secara 
profesional.  Dalam hal ini pimpinan pondok merupakan salah satu komponen yang 
paling berperan dalam mewujudkan keberhasilan Pendidikan di pesantren.    
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Strategi Pimpinan Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Kabupaten Fakfak”.  

 
METODE (Georgia, 11 pt, Bold) 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan studi 
kasus. Sumber data penelitian diperoleh dari wawancara dengan Pimpinan Pondok 
Pesantren, ustadz/ustadzah, dan santriwan-santriwati. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan data yang diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan 
dokumentasu sebagai penunjang dalam penelitian. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif dengan reduksi data dan penyajian data. Adapun 
untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
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HASIL (Georgia, 11 pt, Bold) 

Berdasarkan hasil penelitian atau kerja lapangan sebagaimana yang ditulis dalam 
penyajian data, ada beberapa temuan yang dapat disajikan dalam analisis data ini, 
yakni sebagai berikut: 
1. Pimpinan pondok pesantren menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

yang berfokus pada pengembangan potensi individu dan pembentukan karakter 
santri. Dengan pendekatan ini, pimpinan berperan sebagai teladan dan motivator 
dalam mendorong santri untuk mengembangkan akhlak mulia. 

2. Kurikulum di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru ditekankan pada pendidikan 
akhlak melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam semua mata pelajaran, 
termasuk ilmu umum. Hasil Penguatan kurikulum berbasis akhlak membantu 
santri memahami pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan 
memperkuat internalisasi nilai-nilai moral dalam diri mereka. 

3. Pimpinan pondok pesantren melaksanakan program pelatihan rutin bagi guru dan 
pengasuh, khususnya terkait metode pengajaran akhlak dan pendekatan personal 
dalam membimbing santri. Hasil Lingkungan yang Islami dan penuh keteladanan 
mendorong santri untuk lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
keseharian mereka. 

4. Pimpinan pondok menekankan pentingnya pembentukan lingkungan yang Islami, 
di mana semua aspek kehidupan di pondok mencerminkan nilai-nilai Islam dan 
akhlak yang baik, seperti dalam pola interaksi antara santri, guru, dan staf. 

   Hasil Pengawasan yang konsisten membantu dalam mengidentifikasi area yang 
perlu perbaikan dan memastikan bahwa tujuan pendidikan akhlak tercapai secara 
optimal. 

5. Impinan pondok pesantren melibatkan orang tua santri dalam program 
pendidikan akhlak melalui komunikasi rutin dan program khusus yang melibatkan 
keluarga. Hasil Keterlibatan orang tua memperkuat pendidikan akhlak yang 
diterima santri di pondok, sehingga terjadi kesinambungan antara nilai-nilai yang 
diajarkan di rumah dan di pesantren  

  
Strategi Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru kabupaten   
Fakfak dalam meningkatkan kualitas pendidikan Akhlak 

Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang berperan 
penting dalam membina akhlak santri. Semua orang tua memiliki harapan agar anak-
anak mereka tumbuh menjadi pribadi sholih-sholihah tanpa melupakan aspek ilmu 
pengetahuan. Sehingga keberadaan Pondok Pesantren merupakan solusi yang tepat 
untuk memberikan kesempatan dan mewadahi santri mencapai tujuannya. 
Pembentukan etika atau yang biasa di sebut akhlak dikalangan pesantren bagi santri 
adalah salah satu usaha untuk menghindari hal – hal buruk yang dapat merugikan 
santri. Hal ini menjadi tujuan semua pendidikan di setiap sekolah melatih dan 
memfasilitasi pembinaan dalam rangka pembentukan akhlak santri, serta bertujuan 
dalam memperbaiki yang masih kurang hal pengembangan keterampilan hidup 
didalam lingkungan keseharian santri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti konsep strategi 
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru Kabupaten Fakfak  
Yaitu: 
1. Penguatan Pembelajaran Agama.  

a).Kurikulum Agama yang komprehensif dengan mengembangkan kurikum 
yang yang mencakup Pendidikan akhlak berdasarkan al Qur’an dan Hadits. 
b).Pembelajaran Terintegrasi dengan mengintegrasikan pembelajan akhlak dalam 
semua mata Pelajaran agar nilai-nilai akhlak tertanam dalam setiap aspek Pendidikan. 
c).Pelatiatihan dan Workshop dengan mengadakan pelatihan dan workshop untuk 
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guru mengenai metode efektif dalam mengajarkan akhlak. 
2. Kegiatan Keagamaan Rutin 

a).Program Ibadah Harian dengan menjadwalkan kegiatan ibadah harian seperti 
shalat berjamaah,tilawah al-Qur’an,dan zikir. b).Kajian Rutin yaitu dengan 
menyelenggarakan kajian rutin tentang akhlak yang di pimpin oleh ustadz dan 
ustazah. 
3. Keteladan Guru dan Pengasuh 

a).Role Model yaitu Guru dan Pengasuh harus menjadi teladan dalam perilaku 
dan akhlak sehari-hari. b). Evaluasi Akhlak yaitu melakukan evaluasi berkala terhadap 
guru dan pengasuh untuk memastikan mereka tetap menjadi contoh yang baik.  

4. Pengembangan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler  
a).Kegiatan sosial yaitu dengan melibatkan santri/sanrtiwati dalam kegiatan 

sosial seperti bakti sosial dan gotong royong. b).Olahraga dan seni yang bisa 
mengajarkan nilai-nilai kerja sama,disiplin dan kreativitas. 
5.Pemberdayaan Santri Melalui Program Kepemimpinan  

a). Pelatiahan Kepemimpinan untuk santri yang mencakup pengembangan 
akhlak dan keterampilan manajemen. b).Organisasi Santri yang mendorong santri 
untuk terlibat dalam organisasi di pondok. c). Kaderisasi Kepemimpinan dengan 
memberikan proyak kepemimpinan kepada santri untuk mengembangkan tanggung 
jaewab dan kemampuan beorganisasi. 
6. Keterlibatan Orang tua dan Masyarakat 

a). Pertemuan Orang tua  dengan mengadakan rutin setiap bunannya dengan 
orang tua untuk membahas perkembangan akhlak santri dan melibatkan mereka 
dalam prosen pembinaan. b). Program Kemitraan dengan menjalin kemitraan dengan 
Masyarakat sekitar untuk mendukung program pembinaan akhlak. c). Kegiatan 
Kolaboratif dengan menjelenggarakan kegiatan kolaboratif angtara pondok 
pesantren,orang tua,dan Masyarakat, seperti pengajian Bersama atau kegiatan sosial. 
7. Evaluasi dan Pengawasan  

a). Penilaian akhlak yaitu mengembangkan system penilaian akhlak yang 
objektif dan komprehensif untuk mengukur perkembangan akhlak santri. b). 
monitoring berkala terhadap ahklak santri melalui obsevasi,wawancara,dan 
kuesioner. 
8. Pembinaan akhlak melalui disiplin positif 

a). Aturan dan sanksi yang jelas dan adil untuk membentuk kedisplinan santri. 
b). Penghargaan yaitu dengan memberikan penghargaan kepada santri yang 
menunjukkan perilaku dan akhlak yang baik. c). Pedekatan personal dalam 
menangani pelanggaran akhlak,dengan memberikan bimbingan dan nasihat yang 
tepat.  Temuan ini sesuai dengan pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren yang 
melakukan proses pembinaan pengetahuan, sikap, dan kecapakan mencakup segi 
keagamaan agar dapat mengusahakan terbentuknya pribadi yang berbudi luhur 
dengan pengalaman keagamaan yang kosisten. Hal ini dapat dilakukan jika adanya 
sinergitas antara Pimpinan Pondok Pesantren,pembina, pengasuh, dan orang tua. 

  
Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam Peningkatan Kualitas 
Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru Kabupaten 
Fakfak 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti ada beberapa faktor penghambat dan 
pendukung dalam pelaksanaan strategi pembinaan akhlak santri. Faktor penghambat 
dan pendukung ini di dapat dari hasil rapat bulanan yang dilakukan oleh pengasuh, 
pengurus dan Para Asatidz/Asatidzah. Dengan ini sinergitas sangat diperlukan untuk 
mendapatkan aspirasi pembaruan strategi pembinaan Akhlak santri. Adapun 
beberapa faktor yaitu: 

a. Faktor Penghambat. 
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Faktor-faktor penghambat dalam peningkatan akhlak di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak, bisa bervariasi tergantung pada kondisi 
spesifik di pesantren tersebut. Namun, beberapa faktor umum yang mungkin menjadi 
penghambat antara lain: 

1. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya:  
  Keterbatasan fasilitas pendidikan, seperti ruang kelas yang kurang memadai, 

sarana belajar yang terbatas, atau akses yang kurang terhadap literatur keagamaan 
yang penting, dapat menghambat proses pendidikan akhlak. Keterbatasan tenaga 
pengajar yang berkompeten dalam bidang akhlak dan moralitas juga dapat menjadi 
faktor penghambat. 

2.Kurangnya Pembinaan dan Pengawasan Intensif: 
Jika tidak ada pembinaan dan pengawasan yang intensif dan berkelanjutan 

terhadap santri, perkembangan akhlak mereka mungkin tidak maksimal. Pembinaan 
yang kurang mendalam atau tidak konsisten bisa menghambat pembentukan karakter 
yang diinginkan. 

3. Pengaruh Lingkungan Sosial: 
Lingkungan sosial di sekitar pesantren, termasuk keluarga dan masyarakat, dapat 

mempengaruhi perkembangan akhlak santri. Jika lingkungan sosial tidak mendukung 
atau malah memberikan pengaruh negatif, ini bisa menghambat upaya pesantren 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. 

4. Perbedaan Latar Belakang Budaya dan Tradisi: 
Santri yang datang dari latar belakang budaya dan tradisi yang berbeda-beda 

mungkin menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan norma dan nilai 
yang diajarkan di pesantren. Hal ini bisa menghambat internalisasi nilai-nilai akhlak 
yang diharapkan. 

5. Kurangnya Motivasi Internal dari Santri: 
Jika santri tidak memiliki motivasi internal yang kuat untuk meningkatkan 

akhlak, proses pendidikan moral dan akhlak di pesantren mungkin tidak akan efektif. 
Faktor ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya akhlak atau 
karena pengaruh lingkungan sebelumnya. 

6. Keterbatasan Metode Pengajaran: 
 Metode pengajaran yang kurang menarik atau tidak relevan dengan kondisi 

santri bisa membuat mereka kurang tertarik dalam mempelajari akhlak. Pendekatan 
yang monoton atau kurangnya inovasi dalam pengajaran bisa menjadi penghambat 
dalam proses pembentukan akhlak. 

Mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk 
merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan akhlak santri di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak. Upaya perbaikan bisa mencakup 
peningkatan fasilitas, pengembangan kapasitas tenaga pengajar, dan pendekatan yang 
lebih holistik dalam pembinaan akhlak santri. 

Berikut adalah beberapa faktor Pendukung dalam peningkatan kualitas 
pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak: 

b.  Faktor Pendukung 
Peningkatan kualitas pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru 

Kabupaten Fakfak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain: 
1. Kurikulum yang Relevan: Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-

nilai akhlak dengan pelajaran umum dapat membantu siswa memahami 
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Pengasuh dan Guru: Kualitas pengajar yang memiliki pemahaman 
mendalam tentang akhlak dan mampu menjadi teladan bagi santri sangat penting. 
Pelatihan dan pengembangan profesional bagi pengajar juga dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran. 

3. Lingkungan yang Mendukung: Suasana pondok pesantren yang kondusif, aman, 
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dan penuh kasih sayang akan mempengaruhi pembentukan akhlak santri. 
Lingkungan yang positif mendukung perkembangan karakter. 

4. Partisipasi Orang Tua: Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, baik di 
rumah maupun dalam kegiatan pesantren, dapat memperkuat nilai-nilai akhlak 
yang diajarkan. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan yang mengembangkan soft skills, seperti 
organisasi santri, seminar, dan pelatihan kepemimpinan, bisa menanamkan nilai-
nilai akhlak secara praktis. 

6. Bahan Ajar yang Berkualitas: Penyediaan buku dan materi ajar yang mendukung 
pendidikan akhlak, termasuk literatur Islam yang relevan, sangat penting. 

7. Komunikasi yang Baik: Hubungan yang baik antara santri dan pengasuh, serta 
antar santri, dapat menciptakan suasana saling mendukung dan membangun 
akhlak positif. 

8. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi informasi untuk akses sumber 
belajar tambahan tentang akhlak dan pendidikan karakter. 

 
PEMBAHASAN (Georgia, 12 pt, Bold) 

Pembinaan akhlak santri memerlukan strategi khusus agar pembinaan akhlak 
santri dapat dikatakan berhasil. Strategi-strategi di maksud untuk bisa memperoleh 
sifat terpuji dan mudah memiliki pikiran yang tenang. Oleh karena itu Ibnu 
Miskawaih bahwa akhlak merupakan keadaan jiwa yang mengajak sesorang untuk 
melakukan perbuatan tanpa dipikirkan dan diperhitungkan sebelumnya  

 Sedang al-Ghozali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada 
jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
membutuhkan kepada pikiran.  Dalam agama Islam penggunaan kata akhlak, moral, 
etika sangat dibedakan karena dalam Islam penggunaan akhlak sangat luas tidak 
hanya sekedar sopan santun, budi pekerti, moral dll. Sedangkan dalam Islam 
berkenaan dengan manusia selaku hamba Allah, akhlak manusia terhadap Allah 
menempati kedudukan yang sangat sentral dan vital. Rasul bersabda dalam hadis : 
(aku diutus tiada lain hanya untuk menyempurnakan kebaikan akhlak). semakna 
dengan ungkapan itu. Kalau pernyataan itu kita cermati, akhlak sebagai misi 
Rasulullah saw. Yang bersipat menyeluruh, tentu mengandung arti yang sangat luas, 
seluas ajaran Islam yang beliau sampaikan. Paling sedidkit akhlak pasti mencakup 
lima hubungan: akhlak manusia dalam berhubungan dengan Allah, diri sendiri, 
keluarga, masyarakat dan alam. Tauhid harus menjadi jiwa ibadah. Tidak ada ibadah 
dan akhlak baik kepadanya tanpa tauhid. Pelanggaran terhadap ketauhidan dalam 
beribadah merupakan akhlak terburuk kepadanya, membuahkan dosa yang tidak 
terampun berbeda dengan dosa lainnya.  

Maka dari itu, suatu “strategi” diharapkan mampu memberikan dukungan 
dalam proses penyusunan serta perencanaan tujuan secara tepat baik dalam tujuan 
dan prosesnya. Strategi disini bermaksud untuk menggiring bagaimana pondok 
pesantren dapat memanfaatkan lingkungan sekitarnya, serta dapat mengambil 
langkah agar pondok pesantren dalam pengorganisasian baik itu secara internal dapat 
disusun dan direncanakan sebagai wujud pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari hasil Penelitian yang dilakukan peneliti bahwa konsep strategi pembinaan 
akhlak santri merupakan suatu hal yang harus mendapatkan perhatian lebih sebagai 
bentuk usaha dari pondok pesantren dalam membina santri. Hal ini didukung dengan 
kegiatan pembelajaran diniyah, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan religi yang 
diikuti oleh santri. Seperti yang ditemukan peneliti saat berbincang-bincang dengan 
santri disini santri menggunakan bahasa yang sopan terlebih menggunakan bahasa 
kromo alus hal ini di lakukan bukan hanya sesama saja tetapi dengan yang lebih tua 
maupun lebih muda. Dalam kegiatan ngaos pagi juga disini pembina memberikan 
teladan yang baik dengan mengikuti ngaos bersama santri. 
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Dari pengamatan peneliti dalam observasi ini hubungan timbal balik antara 
santri, pembina, dan pengasuh. Dapat menghasilkan perpaduan strategi dan metode 
yang ada sehingga menjadi bekal bagi para santri dalam menjalani kehidupan sehari-
hari serta ketika sudah selesai mengeyam pendidikan di Pondok pesantren. Dalam 
kegiatan yang ada di pesantren ini lima konsep metode ini digunakan baik dalam 
kegiatan diniyah, maupun dalam keseharian santri. Pelajaran-pelajaran yang di dapat 
santri di Pondok Pesantren diharapkan santri dapat menerapkannya ketika santri 
pulang dari pesantren serta membawa kebermanfaatan bagi masyarakat sekitar. 
Upaya-upaya dalam pembinaan akhlak di lembaga pendidikan baik itu formal 
maupun informal harus melalui konsep strategi yang menghasilkan sebuah metode 
yang akan terus dikembangkan. Hal ini akan menunjukkan pentingnya pembinaan 
akhlak pada santri. Agar jiwa santri terbentuk menjadi pribadi muslim yang 
berakhlakul karimah, berilmu, serta dapat bertanggung jawab kepada Allah swt, 
Agama, dan orang disektiarnya. Jika pembinaan akhlak tidak dilakukan pada usia 
remaja tanpa adanya bimbingan dan arahan ditakutkan santri akan terjerumus ke hal-
hal yang kurang baik dan berpengaruh kepada sikap santri. 

Pelaksanaan strategi pembinaan santri merupakan suatu bentuk usaha 
pembekalan bagi santri yang akan menjalankan kehidupan sehari-hari selepas selesai 
menimba ilmu di pondok pesantren. Seorang santri merupakan aset negara yang 
memegang nasib kelanjutan bangsa kedepannya. Dengan ini bangsa menaruh harapan 
yang baik dari anak-anak terlebih santri yang sengaja dititpkan di pondok pesantren. 
Dengan adanya pembinaan akhlak ini mereka dapat menjadi manusia yang berguna 
bagi agama, nusa, dan bangsa. Berdasarkan hasil observasi yang di temui peneliti 
bahwa proses pelaksanaan strategi pembinaan akhlak di pondok pesantren 
Hidayatullah Sekru ini dilaksanakan secara efektif dan efisien agar proses pembinaan 
dapat mencapai tujuan dari pembelajaran yang ada di Pondok pesantren. 

Adapun bentuk pelaksanaan strategi pembinaan akhlak sebagai berikut: 
(1) Integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum pendidikan formal dan  non 

formal. 
(2) Pembinaan intensif melalui kegiatan keagamaan seperti pengajian 

rutin,halaqah dan kajian kitab kuning,Tahfidz Qur’an, Khitobah. 
(3) Memberdayakan lingkungan yang kondusif  dengan penegakan di siplin serta 

keteladanan dari para ustadz dan pengasuh . 
(4) Penguatan hubungan antara pesantren dan orang tua santri untuk memastikan 

kesinambungan Pendidikan akhlak di rumah. Stategi-strategi tersebut terbukti 
efektif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan akhlak santri, yang di tandai 
dengan peningkatan kedisiplinan, kemandirian, serta tingginya kesadaran 
santri terhadap nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Upaya 
pelaksanaan strategi pembinaan akhlak yang di terapkan di pondok juga 
memiliki beberapa hambatan. Yang mana hambatan ini merupakan sebagai 
bahan ketika evualiasi strategi pembinaan akhlak agar mendapatkan sebuah 
Solusi. 

Pembina, Pengasuh telah mengambil sikap dalam menangani persoalan-
persoalan pembinaan akhlak pada santri. Agar para santri terhindar dari sikap-sikap 
penyimpangan sosial yang memberikan dampak buruk bagi para santri dalam 
hidupnya. Berdasarkan pengamatan peneliti peran Pondok Pesantren Hidayatullah 
Sekru sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Fakfak, telah 
melakukan berbagai bentuk atau cara pembinaan akhlak terhadap santrinya. Untuk 
menjelaskan seperti apa penerapan upaya atau cara yang diberikan oleh pembina. 
Sebagaimana Firman Allah: QS. An Nahl Ayat 97 menjelaskan tentang manfaat 
berakhlakul karimah. 

لِحاصَُ  عَمِلَُ مَنُ  ن  ُ ذكََرُ  مِِّ مِنمُؤُ  وَهُوَُ أنُثىَُ  أوَ  ۥييِنََّهُُفلَنَحُُ   ةحَيَو ُ  زِينََّهُمُ وَلنََجُ  طَيِّبِةَُ   رَهُمأجَُ   سَنُِبأِحَُ   مَلوُنَُيعَُ  كَانوُاُْ مَا    
Terjemahnya:  
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Menurut Fahmi Hidayatullah bahwa berbicara tentang pendidikan, dalam 
pembelajaran pencapaian hasil pembelajaran harus dilakukan agar esensi dari proses 
pembelajaran tidak melulu tentang bagaimana mentransfer ilmu saja. Sudah 
sepatutnya pembelajaran juga mendidik dan memperdayakan bakat dan minat anak 
untuk bekal dalam kehidupannya.  Di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru 
Kabupaten Fakfak, pencapaian pembinaan akhlak cukup optimal, karena pada 
kenyataannya santri-santri dapat menjalani kegiatan pendidikan formal dan informal 
dengan tertib. Pelaksanaan strategi pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Sekru Kabupaten Fakfak ini peneliti melihat secara langsung salah satu 
kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren, yaitu kegiatan ekstrakurikuler seni religi 
yakni khitobah, kaligrafi, qiro`ah, Bentuk-bentuk kegiatan ini merupakan bentuk 
implementasi dari pelaksanaan strategi pembinaan akhlak. Hal ini akan berpengaruh 
kepada santri saat liburan dan akan pulang kerumah. Para santri akan tidak mudah 
terpengaruh oleh hal-hal yang menyimpang dan bahkan para santri dapat 
mencontohkan sikap baik kepada keluarga dan masyarakkat sekitar. 

Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam Peningkatan Kualitas 
Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru Kabupaten Fakfak 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti ada beberapa faktor penghambat dan 
pendukung dalam pelaksanaan strategi pembinaan akhlak santri. Faktor penghambat 
dan pendukung ini di dapat dari hasil rapat bulanan yang dilakukan oleh pengasuh, 
pengurus dan Para Asatidz/Asatidzah. Dengan ini sinergitas sangat diperlukan untuk 
mendapatkan aspirasi pembaruan strategi pembinaan Akhlak santri. Adapun 
beberapa faktor yaitu: 

a. Faktor Penghambat. 
Faktor-faktor penghambat dalam peningkatan akhlak di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak, bisa bervariasi tergantung pada kondisi 
spesifik di pesantren tersebut. Namun, beberapa faktor umum yang mungkin menjadi 
penghambat antara lain: 

1. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya:  
  Keterbatasan fasilitas pendidikan, seperti ruang kelas yang kurang memadai, 

sarana belajar yang terbatas, atau akses yang kurang terhadap literatur keagamaan 
yang penting, dapat menghambat proses pendidikan akhlak. Keterbatasan tenaga 
pengajar yang berkompeten dalam bidang akhlak dan moralitas juga dapat menjadi 
faktor penghambat. 

2.Kurangnya Pembinaan dan Pengawasan Intensif: 
Jika tidak ada pembinaan dan pengawasan yang intensif dan berkelanjutan 

terhadap santri, perkembangan akhlak mereka mungkin tidak maksimal. Pembinaan 
yang kurang mendalam atau tidak konsisten bisa menghambat pembentukan karakter 
yang diinginkan. 

3. Pengaruh Lingkungan Sosial: 
Lingkungan sosial di sekitar pesantren, termasuk keluarga dan masyarakat, dapat 

mempengaruhi perkembangan akhlak santri. Jika lingkungan sosial tidak mendukung 
atau malah memberikan pengaruh negatif, ini bisa menghambat upaya pesantren 
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. 

4. Perbedaan Latar Belakang Budaya dan Tradisi: 
Santri yang datang dari latar belakang budaya dan tradisi yang berbeda-beda 

mungkin menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan norma dan nilai 
yang diajarkan di pesantren. Hal ini bisa menghambat internalisasi nilai-nilai akhlak 
yang diharapkan. 
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5. Kurangnya Motivasi Internal dari Santri: 
Jika santri tidak memiliki motivasi internal yang kuat untuk meningkatkan 

akhlak, proses pendidikan moral dan akhlak di pesantren mungkin tidak akan efektif. 
Faktor ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya akhlak atau 
karena pengaruh lingkungan sebelumnya. 

6. Keterbatasan Metode Pengajaran: 
 Metode pengajaran yang kurang menarik atau tidak relevan dengan kondisi 

santri bisa membuat mereka kurang tertarik dalam mempelajari akhlak. Pendekatan 
yang monoton atau kurangnya inovasi dalam pengajaran bisa menjadi penghambat 
dalam proses pembentukan akhlak. 

Mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk 
merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan akhlak santri di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak. Upaya perbaikan bisa mencakup 
peningkatan fasilitas, pengembangan kapasitas tenaga pengajar, dan pendekatan yang 
lebih holistik dalam pembinaan akhlak santri. 

Berikut adalah beberapa faktor Pendukung dalam peningkatan kualitas 
pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak: 

b.  Faktor Pendukung 
Peningkatan kualitas pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru 

Kabupaten Fakfak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain: 
1. Kurikulum yang Relevan: Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-

nilai akhlak dengan pelajaran umum dapat membantu siswa memahami 
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Pengasuh dan Guru: Kualitas pengajar yang memiliki pemahaman 
mendalam tentang akhlak dan mampu menjadi teladan bagi santri sangat penting. 
Pelatihan dan pengembangan profesional bagi pengajar juga dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran. 

3. Lingkungan yang Mendukung: Suasana pondok pesantren yang kondusif, aman, 
dan penuh kasih sayang akan mempengaruhi pembentukan akhlak santri. 
Lingkungan yang positif mendukung perkembangan karakter. 

4. Partisipasi Orang Tua: Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, baik di 
rumah maupun dalam kegiatan pesantren, dapat memperkuat nilai-nilai akhlak 
yang diajarkan. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan yang mengembangkan soft skills, seperti 
organisasi santri, seminar, dan pelatihan kepemimpinan, bisa menanamkan nilai-
nilai akhlak secara praktis. 

6. Bahan Ajar yang Berkualitas: Penyediaan buku dan materi ajar yang mendukung 
pendidikan akhlak, termasuk literatur Islam yang relevan, sangat penting. 

7. Komunikasi yang Baik: Hubungan yang baik antara santri dan pengasuh, serta 
antar santri, dapat menciptakan suasana saling mendukung dan membangun 
akhlak positif. 

8. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi informasi untuk akses sumber 
belajar tambahan tentang akhlak dan pendidikan karakter. 

 
Kemudian Santri dibina dan dididik tentang ajaran-ajaran Islam sehingga ia 

mampu merealisasikan ajaran Islam yang ada dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini 
disebabkan karena pesantren adalah lembaga pendidikan yang berorientasi pada 
agama, maka nilai-nilai etika yang dijadikan pegangan adalah bersumber dari falsafah 
keagamaan yang harus dipatuhi oleh mereka yang terproses di dalamnya secara 
menyeluruh tanpa syarat. 

Contoh pembinan disiplin santri yang penulis dapat di pondok pesantern 
Hidayatullah Sekru adalah Sebagai berikut : 
a. Membiasakan santri menjalankan shalat 5 waktu dengan berjama’ah. 
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b. Mengkodisikan lingkungan pondok yang disiplin 
c. Memberian petunjuk dan nasehat kepada santri 
d. Memberian pendidikan dan pengajaran akhlaq kepada santri 
e. Memberikan kontrol kepada santri dalam melaksankan segala aktifitasnya 

1. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya 
 Fasilitas Pendidikan yang Tidak Memadai: Keterbatasan ruang kelas, 

perpustakaan, dan sarana penunjang lainnya dapat menghambat proses pembelajaran 
akhlak yang efektif.   Sumber Daya Belajar yang Terbatas: Kurangnya akses terhadap 
buku, modul, atau materi pembelajaran yang berkualitas mengenai akhlak Islami dapat 
membatasi pengetahuan dan pemahaman santri.  

 2.Kualitas Tenaga Pendidik yang Kurang Optimal. 
   Keterbatasan Kompetensi Guru:Jika guru tidak memiliki pelatihan yang 

memadai dalam mengajar pendidikan akhlak, mereka mungkin kesulitan 
menyampaikan materi dengan efektif dan menarik. 

   Keteladanan yang Kurang: Guru yang tidak menunjukkan keteladanan dalam 
akhlak dapat melemahkan upaya pembentukan karakter santri, karena santri lebih 
cenderung meniru perilaku yang mereka amati. 

 3.Kurikulum yang Kurang Terintegrasi. 
   Kurikulum yang Tidak Menyeluruh: Kurikulum yang tidak sepenuhnya 

mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam semua aspek pembelajaran dapat 
menyebabkan pendidikan moral menjadi terisolasi dan kurang berpengaruh. 

   Pendekatan Pembelajaran yang Monoton: Metode pengajaran yang tidak 
variatif atau tidak relevan dengan konteks kehidupan santri dapat membuat 
pendidikan akhlak kurang menarik dan sulit dipahami. 

4.Lingkungan Pesantren yang Kurang Mendukung. 
   Pengaruh Lingkungan Negatif: Jika lingkungan pesantren tidak mendukung 

nilai-nilai Islami misalnya, adanya perilaku negatif di antara santri atau kurangnya 
disiplin dalam kegiatan sehari-hari—maka upaya peningkatan akhlak akan terhambat. 

   Kurangnya Pengawasan dan Pembinaan: Jika pengawasan terhadap perilaku 
santri tidak cukup ketat, atau pembinaan akhlak tidak dilakukan secara konsisten, hal 
ini dapat mengurangi efektivitas pendidikan moral. 

  5.Kurangnya Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat. 
  Komunikasi yang Lemah dengan Orang Tua: Jika komunikasi antara pesantren 

dan orang tua tidak terjalin dengan baik, pesantren mungkin kesulitan 
mengkoordinasikan pendidikan akhlak yang konsisten di sekolah dan di rumah. 

Dukungan Masyarakat yang Kurang: Masyarakat sekitar yang tidak mendukung 
atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan di pesantren dapat 
memberikan pengaruh negatif pada santri. 

 6.Motivasi Internal Santri yang Rendah. 
  Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman: Santri yang tidak memahami 

pentingnya akhlak atau tidak termotivasi untuk meningkatkan moralitas mereka 
mungkin kurang responsif terhadap pendidikan akhlak yang diberikan. 

   Pengaruh Lingkungan Sebelumnya: Santri yang datang dari lingkungan yang 
tidak mendukung pembentukan akhlak Islami mungkin memerlukan waktu dan usaha 
yang lebih untuk beradaptasi dengan nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. 

7.Keterbatasan Anggaran dan Dukungan Finansial. 
  Kurangnya Dana untuk Pengembangan: Keterbatasan anggaran dapat 

membatasi kemampuan pesantren untuk memperbarui fasilitas, memberikan pelatihan 
kepada guru, atau menyediakan materi pembelajaran yang lebih baik. 

  Minimnya Bantuan Eksternal: Kurangnya dukungan finansial dari pihak 
eksternal, seperti pemerintah atau donatur, dapat menghambat inisiatif atau program 
baru yang dirancang untuk meningkatkan pendidikan akhlak. 

8. Kendala Teknologi dan Inovasi. 
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   Akses Terbatas terhadap Teknologi: Kurangnya akses atau pemanfaatan 
teknologi modern untuk mendukung pendidikan akhlak, seperti penggunaan media 
digital atau platform online, dapat menghambat upaya memperbaharui metode 
pengajaran. 

  Kurangnya Inovasi dalam Pembelajaran: Pendekatan pembelajaran yang tidak 
inovatif atau tidak sesuai dengan perkembangan zaman dapat membuat pendidikan 
akhlak terasa ketinggalan zaman dan kurang relevan bagi santri. Dengan memahami 
dan mengatasi faktor-faktor penghambat ini, Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru, 
Kabupaten Fakfak, dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan akhlak 
yang diberikan kepada santri, memastikan bahwa mereka tumbuh menjadi individu 
yang berakhlak mulia dan mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan nilai-nilai 
Islami yang kuat.  

 
Tantangan dalam peningkatan kualitas Pendidikan Akhlak di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Sekru kabupaten Fakfak. 

Berikut adalah beberapa tantangan dalam peningkatan kualitas pendidikan 
akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak: 
1. Keterbatasan Sumber Daya Pengajar: Tidak semua ustadz atau pengajar memiliki 

latar belakang pendidikan formal yang kuat dalam bidang akhlak atau ilmu 
keislaman. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pengajaran dan pemahaman 
santri tentang akhlak yang baik. 

2. Minimnya Sarana dan Prasarana*: Keterbatasan fasilitas seperti buku-buku 
referensi, ruang belajar yang nyaman, dan media pembelajaran modern dapat 
menghambat proses pendidikan akhlak yang lebih efektif dan menarik. 

3. Pengaruh Lingkungan Eksternal: Santri seringkali terpapar oleh pengaruh negatif 
dari luar, seperti media sosial atau pergaulan di luar pesantren, yang dapat 
bertentangan dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan di pesantren. 

4. Motivasi dan Minat Santri: Tidak semua santri memiliki minat atau motivasi yang 
tinggi untuk mendalami pelajaran akhlak. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kurikulum yang Belum Terintegrasi: Dalam beberapa kasus, kurikulum pendidikan 
akhlak belum sepenuhnya terintegrasi dengan mata pelajaran lain, sehingga 
pemahaman santri tentang akhlak hanya terbatas pada teori tanpa penerapan 
praktis.  

6. Peran Keluarga: Peran keluarga dalam mendukung pendidikan akhlak di pesantren 
kadang kurang optimal. Santri yang berasal dari keluarga dengan latar belakang 
pendidikan agama yang lemah mungkin mengalami kesulitan dalam memahami 
dan mengaplikasikan ajaran akhlak. 

7. Evaluasi dan Pengawasan: Kurangnya sistem evaluasi dan pengawasan yang efektif 
terhadap perkembangan akhlak santri bisa menjadi tantangan. Tanpa evaluasi yang 
rutin, sulit untuk mengukur sejauh mana pendidikan akhlak telah berhasil 
diterapkan. 

Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 
kolaboratif antara pengelola pesantren, pengajar, keluarga santri, dan komunitas untuk 
memastikan pendidikan akhlak yang berkualitas dan berkelanjutan di Pondok 
Pesantren Hidayatullah Sekru, Kabupaten Fakfak 

 
KESIMPULAN (Georgia, 11 pt, Bold) 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan 
antara lain: 
1. Strategi Pimpinan Pondok Pesantren dalam meningkatkan Kualitas  pendidikan 

akhlak santri sudah berjalan melalui kegaiatan-kegiatan seperti: (1) Integrasi nilai-
nilai akhlak dalam kurikulum pendidikan formal dan non formal, (2) Pembinaan 
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intensif melalui kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin,halaqah dan kajian 
kitab kuning,Tahfidz Qur’an, Khitobah (3) Memberdayakan lingkungan yang 
kondusif  dengan penegakan di siplin serta keteladanan dari para ustadz dan 
pengasuh, (4) Penguatan hubungan antara pesantren dan orang tua santri untuk 
memastikan kesinambungan Pendidikan akhlak di rumah. Stategi-strategi tersebut 
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan akhlak santri, yang di 
tandai dengan peningkatan kedisiplinan, kemandirian, serta tingginya kesadaran 
santri terhadap nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. yang 
diadakan oleh ustad dan ustadzah dapat membuat perubahan akhlak santri 
menjadi baik dari sebelumnya, Studi keberhasilan kepala pondok dalam memimpin 
lembaga di pesantren menunjukkan  bahwa  kepala  pondok  adalah  seorang  yang 
menentukan  titik  pusat  dan  irama  suatu  pondok  pesantren, Dalam hal ini 
pimpinan pondok merupakan salah satu  komponen yang paling berperan dalam 
mewujudkan keberhasilan Pendidikan di pesantren. 

2. Dalam hal meningkatkan Kualitas pendidikan akhlak terdapat faktor-faktor 
pendukung dan penghambat.  
a. Dari faktor pendukung dalam menigkatkan kualitas Pendidikan akhlak santri 

yaitu Adanya sarana dan prasarana walaupun tidak seperti Pondok Pesantren 
yang ada di luar sana, sehingga membuat lancarnya kegiatan dan aktivitas di 
ponpes, adanya semangat dan kerjasama dari ustadz dan ustadzah dalam 
membentuk akhlak santri yang baik, terdapat lingkungan Pesantren yang 
Nyaman karena kedudukan Pondok sedikit jauh dari Rumah Penduduk. Serta 
Komunikasi yang baik antara Pengasuh, Asatidz, dan Pengurus pesantren. 

b. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu Faktor Kepemimpinan, Pengajar, 
Sarana Prasarana serta cuaca yang kadang membuat para santri malas untuk 
berangkat dan Masih kurangnya keyakinan dan kemantapan para santri di 
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Sehingga timbulnya sifat malas didalam diri 
santri untuk mengikuti kegiatan yang diadakan di pondok pesantren. 

c. Tantangan adalah teman sejati dalam setiap melakukan sesuatu, dalam 
meningkatkan kulaitas pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah 
Sekru kabupaten Fakfak yang menjadi Tantangan adalah Belum adanya Status 
Kiai di Pondok Pesantren Hidayatullah, Kesadaran santri yang masih kurang 
untuk mengikuti kegiatan yang ada di pesantren, Orang tua masih terlalu 
memanjakan anaknya serta Kesulitan dalam membagi waktu, terutama santri 
yang juga belajar di pendidikan formal (madrasah). 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Sekru, maka peneliti dapat memberikan saran baik untuk pihak pondok 
pesantren secara umum dan Pondok Pesantren Hidayatullah Sekru Kabupaten Fakfak 
khususnya semua santri. 

1. Pimpinan Pondok Pesantren  
Agar Manajeman Kepemimpinan selalu di jalankan, di samping itu perlu 

memiliki strategi-strategi tertentu untuk dapat menimmgkatkan kulaitas pendiidkan, 
khuusnya Pendidikan Ahlak pada santri agar para santrinya yang sudah lulus dapat 
menjadi contoh bagi masyarakat  

2. Bagi Pondok Pesantren 
Kembangkan terus segala potensi santri yang ada, tingkatkan potensi yang 

telah dicapai sebagai suatu wujud kesungguhan Pondok Pesantren Hidayatullah dalam 
menjalankan fungsi dan kewajibanya, yakni mencetak dan menghasilkan generasi 
Islam yang berkualitas, kreatif, cakap, berdaya saing serta memiliki keimanan 
ketaqwaan yang baik kepada Allah SWT. Dengan kata lain terciptanya generasai 
ilmuan-ilmuan muslim yang berakhlakul kariamah (Insan kamil) yang siyap 
merebangkan sayapnya di masyarakat luas untuk terus menegakan kalimah-kalimah 
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Allah SWT. 
3. Bagi Santri 
Dukung terus kegiatan-kegiata yang diadakan oleh Pondok Pesantren 

Hidayatullah Sekru sebagai upaya pembentukan akhlak santri agar lebih baik lagi. 
karena dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut santri bisa melaksanakan amar 
ma’ruf nahi mungkar dan berkhlak lebih baik.Akhirnya, semoga hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi kita semua dan seluruh pembaca yang berkesempatan untuk 
membaca penelitian ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat serta 
Ridho-Nya kepada setiap niat baik kita Amin. 
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